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SUMMARY

MUHAMAD RIFQI SHALEH. Dry Matter Ingredients, pH and N-Amonia
Concentration Of Ammoniated Mombaca Grass (Panicum Maximum Var
Mombaca) In Vitro (Supervised by ARFAN ABRAR, S.Pt., M.Si., PhD., IPM.)

This research was aimed to study the concentration of short chain fatty
acids and gas production in vitro on ammoniated mombaca grass. This research
was carried out for 14 days in the Nutrition and Animal Feed Lab, Faculty of
Agriculture, Department of Animal Technology and Industry, Animal Husbandry
Study Program, Faculty of Agriculture, Sriwijaya University. The research design
used in this study is that this study consisted of 4 treatments, each treatment
Amoniation repeated 6 times. The treatments were differentiated based on the
treatment on Mombaca grass P0(Mombaca Grass + concentrate = 70% : 30%),
P1(Mombaca Grass Ammoniation + Concentrate = 70%:30%) P2(Mombaca Grass
Ammoniation + Concentrate = 80% : 20%) , P3 (Ammoniation of Mombaca Grass
+ Concentrate = 90% : 10%). The results of the study concluded that the treatment
with a combination of ammoniation and concentrate on mombaca grass was able
to increase dry matter digestibility with a total N-Ammonia concentration from
5.53 mM (P0) to 13.16 mM (P3) and was able to increase the pH value in P2
treatment.

Keywords:Mombaca Grass, Ammonia, Concentrate, dry matter digestibility, N-
Ammonia Concentration, pH



RINGKASAN

MUHAMAD RIFQI SHALEH. Kecernaan Bahan Kering, pH dan Konsentrasi
N-Amonia Pada Rumput Mombaca (Panicum Maximum Var Mombaca) Amoniasi
Secara In Vitro (Dibimbing Oleh ARFAN ABRAR, S.Pt., M.Si., PhD., IPM.)

Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari nilai kecernaan bahan kering,
Konsentrasi N-Amonia, pH secara in vitro pada amoniasi rumput mombaca.
Penelitian ini dilaksanakan selama 14 hari di Lab nutrisi dan makanan ternak
fakultas pertanian, Jurusan Teknologi dan Industri Peternakan Program Studi
Peternakan Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya.Rancangan Penelitian yang
digunakan pada penelitian ini yaitu Penelitian ini terdiri dari 4 perlakuan yang
masing-masing perlakuan diulang 6 kali. Perlakuan dibedakan berdasarkan
perlakuan amoniasi pada rumput mombaca P0(Rumput Mombaca + konsentrat =
70% : 30%), P1(Amoniasi Rumput Mombaca + konsentrat = 70%:30%)
P2(Amoniasi Rumput Mombaca + konsentrat = 80% : 20%), P3 (Amoniasi
Rumput Mombaca + konsentrat = 90% : 10%). Parameter yang diamati pada
penelitian ini Konsentrasi Total Asam Lemak Rantai Pendek dan Produksi Gas.
Data yang diperoleh selanjutnya akan dianalisa dengan menggunakan Rancangan
Acak Lengkap (RAL). Hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa perlakuan
dengan kombinasi amoniasi dan konsentrat pada rumput mombaca mampu
meningkatkan kecernaan bahan kering dengan konsentrasi N- Amonia total dari
5,53 mM (P0) menjadi 13,16 mM (P3) dan mampu meningkatkan nilai pH pada
perlakuan P2.

Kata Kunci: Rumput Mombaca, Amoniasi, Konsentrat,kecernaan bahan kering,

Konsentrasi N-Amonia, pH
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Rumput mombaca (Panicum Maximum) atau juga disebut dengan rumput benggala,

rumput ini adalah salah satu kultivar dari Rumput Benggala, Rumput mombaca atau dikenal

dengan sebutan Rumput Benggala merupakan salah satu rumput unggul asal Afrika tropika

yang sudah cukup lama beradaptasi dan dibudidayakan di Indonesia, dan digunakan untuk

kepentingan penyediaan hijauan pakan bagi ternak ruminan. Rumput mombaca mampu

bertahan pada lahan kering atau minim air, dan juga pada musim kemarau rumput ini tetap

bisa bertahan walapun berbulan-bulan tidak hujan. Perbedaan rumput ini dengan rumput

benggala pada umumnya tidak terlalu jauh bedanya karena rumput ini masih satu kultivar

dengan Rumput Benggala.

Serat dalam pakan ternak ruminansia memegang peranan penting sebagai sumber

energi terbesar untuk pertumbuhan mikroba rumen dan pertumbuhan ternak. Terpenuhinya

kebutuhan energi pada mikroba rumen akan berdampak pada efisiensi pencernaan dan

pertumbuhan ternak itu sendiri. Bamualimdan Wirdahayati (2003) menyatakan bahwa energi

merupakan faktor esensial yang dibutuhkan oleh mikroba rumen untuk pertumbuhan yang

kemudian digunakan untuk melakukan transportasiaktif.

Kebutuhan serat sebagai sumber energi dapat diperoleh dari hijauan pakan seperti

rumput-rumputan dan leguminosa, namun kuantitas hijauan yang belum dapat terpenuhi

secara terus menerus menjadi permasalahan sampai saat ini. Salah satu faktor penghambat

adalah faktor musim, Aryanto, et al. (2013) menyatakan bahwa musim kemarau menjadi salah

satu faktor pembatas produksi hijauan pakan. Faktor-faktor lain seperti keterbatasan lahan,

semakin mahalnya harga pakan dan lain sebagainya menjadi alasan dibutuhkan pakan

alternatif yang lebih murah dengan ketersediaan yang bersifat kontinyu.

Proses pengolahan rumput terdiri dari tiga cara yaitu secara fisik, kimia dan

biologi. Hijauan yang melimpah pada musim hujan bisa dimanfaatkan untuk

mengatasi kekurangan pakan pada saat musim kemarau yaitu dengan cara amoniasi.
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Pembuatan amoniasi ini menggunakan urea. Urea yang bersifat basa diharapkan dapat

memecah lignin yang terdapat pada batang rumput benggala. Namun hijauan yang

telah diolah akan mengakibatkan perubahan nilai nutrisi yang terkandung didalam

pakan tersebut. Dalam hal ini dibutuhkan uji kecernaan secara in vitro. Mulyawati

(2009) dan Sudirman (2013) menyatakan, metode kecernaan in vitro merupakan

metode pengukuran kecernaan suatu bahan pakan yang dilakukan di laboratorium

dengan meniru proses terjadinya kecernaan pakan didalam saluran pencernaan ternak

ruminansia. Keberhasilan menggunakan metode in vitro ini terkandung pada koreksi

terhadap kesalahan dari populasi mikroba, pH medium, preparasi sampel dan cara

kerjanya.

Uji kecernaan amoniasi rumput mombaca ini perlu ditambahkan bahan pakan

penguat seperti konsentrat. Konsentrat adalah suatu bahan pakan yang dipergunakan

bersama bahan pakan lain untuk meningkatkan keserasian gizi dari keseluruhan

makanan dan dimaksudkan untuk disatukan dan dicampur sebagai suplemen

(pelengkap) atau pakan pelengkap (Hartadi, 1991). Pada dasarnya tingkat kecernaan

adalah suatu usaha untuk mengetahui banyaknya zat makanan yang diserap oleh

saluran pencernaan. Selanjutnya dijelaskan bahwa bagian yang dapat dicerna adalah

selisih antara zat-zat makanan yang dikonsumsi dengan zat-zat makanan yang keluar

melalui feses (Anggrodi, 1994).

Kecernaan pakan merupakan salah satu indikator untuk menentukan nilai

kualitas pakan dan dapat diukur melalui, kecernaan bahan kering, pH dan konsentrasi

N - Amonia. Nilai kecernaan sangat penting dalam hubungannya dengan banyaknya

zat-zat makanan yang diserap dan dimanfaatkan oleh ternak. Berdasarkan pernyataan

tersebut maka dilakukan penelitian uji kecernaan secara in vitro yang mengukur

kecernaan bahan kering, pH dan konsentrasi N – amonia yang terdapat pada amoniasi

rumput mombaca.
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1.2. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk menentukan nilai kecernaan bahan kering, pH

dan konsentrasi N-Amonia dan pada uji kecernaan analisa Rumput Mombaca

amoniasi secara in vitro.

1.3. Manfaat

Penelitian ini bertujuan agar hasil dari Rumput Mombaca bisa digunakan

dikalangan peternak dan mengetahui kualitas nutrisi amoniasi yang ada pada Rumput

Mombaca.

1.4. Hipotesis

Pengolahan amoniasi pada rumput mombaca diduga memiliki konsentrasi

kecernaan bahan kering, pH dan konsentrasi N-Amonia.
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